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ASUHAN KEPERAWATAAN PEMENUHAN KEBUTUHAN RASA AMAN DAN 

NYAMAN NYERI PADA Sdr.A DENGAN DIAGNOSA FRAKTUR CRURIS DI 

RUANG INAYAH PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

ABSTRAK 
 

Latar belakang: masalah karya tulis ilmiah ini berdasarkan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber kepustakaan yang menyatakan salah satu dari kebutuhan 

dasar manusia yang harus terpenuhi adalah rasa aman dan nyaman, secara umum 

dalam aplikasinya yaitu bebas dari rasa nyeri. 

Tujuan umum: penulisan karya tulis ilmiah yaitu untuk memberikan gambaran 

tentang asuhan keperawatan pemenuhan kebutuhan rasa aman dan nyaman dengan 

diagnose medis fraktur cruris dextra. 

Pembahasan: Dalam pengkajian yang dilakukan pada hari Senin, 30 Mei 2016 

dan hari Selasa, 31 Mei 2016 pada Sdr.A diantaranya nyeri akut berhubungan 

dengan agen cedera fisik, risiko infeksi: prosedur invasive. 

Hasil: Evaluasi yang dilakukan selama 2 hari pengelolaan analysis/assessment 

masih belum dapat teratasi dikarenakan waktu pengelolaan yang singkat 

dibuktikan dengan klien masih mengeluh nyeri, nyeri tetap dengan skala 8, nyeri 

bertambah jika bergerak, nyeri dibagian bekas luka operasi, nyeri terus menerus. 

  

Kata kunci: Asuhan Keperawatan, Aman dan nyaman, nyeri akut.  
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ABSTRACT 

 

NURSING CARE OF FULFILING SECURE AND COMFORT NEED TO 

MR A WITH FRACTURE CRURIS AT INAYAH WARD PKU 

MUHAMMADIYAH HOSPITAL OF GOMBONG 

 

 

Background: various sources of literature state that one of the basic human needs 

that must be met is a sense of security and comfort. Generally, the application of 

this basic need is free from pain. 

Objective: to provide an overview of nursing care of fulfiling secure and comfort 

need to Mr A with fracture of the distal third tibia at Inayah Ward, PKU 

Muhammadiyah Hospital of Gombong. 

Discussion: nursing diagnoses were acute pain associated with agents of physical 

injury, and risk of infection: invasive procedures. Intervention and implementation 

were assisting patient in dealing with pain, both pharmacological and 

nonpharmacological treatments, measuring vital signs, and doing wound care. 

Results: Evaluation carried out for 2 days nursing management showed that his 

pain relieved with scale 8 subjectively, good general condition, normal vital signs 

(blood pressure: 110/70 mmHg, pulse: 74 bpm, RR: 19 tpm, temperature: 36 
o
C).  

 

Keywords: nursing care, secure and comfort basic need, acute pain.  
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BAB I 

PRNDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Menurut potter dan perry (2006) kenyamanan adalah suatu keadaan 

terpenuhi kebutuhan dasar manusia meliputi kebutuhan akan ketentraman 

(suatu kepuasan yang meningkatkan penampilan sehari-hari) , kelegaan 

(kebutuhan telah terpenuhi), dan transenden (keadaan tentang sesuatu 

yang melibihi suatu masalah atau nyeri). Cara pandang yang holistic 

tentang kenyamanan membantu dalam mengidentifikasi empat konteks 

yaitu fisik berhubungan dengan sensasi tubuh. Social berhubungan dengan 

hubungan interpersonal, keluarga dan social. Psikospitural berhubungan 

dengan kewaspadaan internal dalam diri sendiri meliputi harga diri, 

seksualitas dan makna kehidupan. Lingkungan berhungan dengan latar 

belakang pengalaman eksternal manusia seperti cahaya, bunyi, 

temperature , warna, dan unsur-unsur alamiah. 

Menurut Asmadi (2008) kebutuhan akan keselamatan atau aman 

adalah kebutuhan melindungi diri dari bahaya fisik. Ancaman keselamatan 

seseorang dapat di kategorikan sebagai ancaman mekanis,  kimiawi, 

termal, dan bakteriologis. Kebutuhan keamanan terkait dengan konteks 

fisiologis dan hubungan interpersonal. Keamanan fisiologis berkaitan 

dengan sesuatu yang mengancam tubuh dan kehidupan seseorang. 

Ancaman bias nyata atau hanya imajinasi (misalnya penyakit nyeri, cemas 

dan sebagainya). Dalam konteks hubungan interpersonal seseorang juga 

membutuhkan rasa aman. Keamanan interpersonal bergantung pada 

banyak factor, seperti kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

mengontrol masalah,  kemampuan memahami tingkah laku yang konsisten 

dengan orang lain , serta kemampuan memahami orang–orang disekitarnya 
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dan lingkungannya. Ketidaktauan akan sesuatu kadang membuat perasaan 

cemas dan tidak aman. 

Gangguan rasa nyaman adalah suatu keadaan yang mengalami 

sensasi yang tidak menyenangkan dalam merespon stimulus (Tamsuri , 

2007). Menurut Asmadi (2008) nyeri adalah sensasi tidak menyenangkan 

baik sensori maupun emosional yang berhubungan dengan adanya 

kerusakan jaringan atau factor lain, sehingga individu merasa tersiksa, 

menderita yang akhirnya mengganggu aktivitas sehari-hari , psikis dan 

lain-lain. 

Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan akan rasa 

aman dan nyaman. Kenyamanan tidak bisa di capai ketika seseorang 

merasakan nyeri. Setiap individu pernah mengalami nyeri dalam tingkat 

tertentu. Nyeri merupakan alasan yang paling umum orang mencari 

perawatan kesehatan. Individu yang merasakan nyeri merasa tertekan atau 

menderita dan mencari upaya untuk menghilangkan nyeri. Nyeri bersifat 

subjektif , tidak ada dua individu yang mengalami nyeri yang sama 

menghasilkan respon atau perasaan yang identik pada seorang individu. 

Nyeri merupakan sumber penyebab frustasi , baik klien maupun tenaga 

kesehatan. Nyeri dapat menjadi faktor utama yang menghambat 

kemampuan dan keinginan individu untuk pulih dari suatu penyakit 

(potter&perry,2005). 

Setiap individu pernah mengalami nyeri dalam tingkat terterntu, 

nyeri merupakan alasan umum yang membuat orang mencari pertolongan 

kesehatan. Adapun beberapa nyeri yaitu : nyeri akut misalnya pada cidera 

pembedahan,persalinan , dll. Nyeri kronis pada gangguan musculoskelettal 

atau gastrointestinal (Rachmawati,2008). Individu yang merasakan nyeri 

merasa tertekan atau menderita dan mencari upaya untuk menghilangkan 

nyeri, begitu pula pada pasien yang menderita Fraktur. Fraktur atau Patah 

tulang merupakan suatu kondisi terputusnya kontiunitas jaringan tulang 

dan tulang rawan yang umumnya disebabkan oleh rudapaksa. Trauma 
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yang menyebabkan tulang patah berupa trauma langsung dan trauma tidak 

langsung (Sjamsuhidajat,2005). 

Pada penderita faktur, nyeri merupakan masalah yang sering 

dijumpai (Murwani,2009). Foley Dick,2000 Mengumpulkan data 

sebanyak 85% fraktur mengalihkan nyeri. Nyeri dapat di bedakan menjadi 

dua yaitu nyeri akut dan nyeri kronis. Nyeri akut datangnya tiba-tiba atau 

singkat, dapat hilang dengan sendiri dapat di prediksi dan dapat di 

prediksi, dan merupakan reaksi fisiologi akan sesuatu yang berbahaya 

(Muwarni, 2009). 

Indikasi tindakan pembedaahan dilakukan jika klien mengalami 

fraktur terbuka dan fraktur dengan gangguan vaskularisasi. Pada fraktur 

tertutup penyembuhan dapat dilakukan dengan terapi konservasif , yaitu 

dengan fiksasi dapat mengistirahatkan/immobilisasi tulang yang patah 

untuk mempercepat penyembuhan. Pada pe.asangan fiksaksi muncul 

perasaan yang tidak Nyaman , sehingga aliran darah tetap lancar. Respon 

ini diikuti dengan rasa nyeri , rasa ini timbul sebagai akibat dari 

mekanisme perlindungan tubuh dalam hal ini bertindak sebagai kontrol 

atau alarm terhadap bahaya (Muwarni,2009). 

Nyeri adalah respon yang lazim timbul pada kasus patah tulang 

atau pada kejadian dimana terjadi pada kasus patah tulang atau pada 

kejadian-kejadian dimana terjadi kerusakan. Nyeri adalah perasaan tidak 

nyaman yang sangat subjektif dan hanya orang yang mengalaminya yang 

dapat menjelaskan dan mengevaluasi perasaan tersebut (Mubarak dan 

Nurul,2007). 

Upaya mengatasi nyeri dilakukan dengan berbagai tindakan, 

tindakan farmakologi efektif untuk meredakan nyeri, terutama nyeri hebat. 

Dalam jurnal penelitian Nurhayati, Herniyatun, dan Safrudin (2011) 

menyatakan kombinasi antara terapi farmakologi dan terapi 

nonfarmakologi efektif m,enurunkan nyeri. Terapi nonfarmakologi efektif 

menurunkan nyeri berkurang setelah dilakukan tindakan distraksi 

relaksaksi : imajinasi pembimbing 
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Tujuan dari terapi perilaku kognitif adalah untuk merubah cara 

berfikir tentang nyeri agar respon tubuh dan pikiran lebih baik ketika 

mengalami nyeri. Terapi berfokus pada perubahan pikiran tentang 

penyakit dan kemudian membantu menjadi suatu koping positif bagi 

pasien terhadap penyakitnya, terapi kognitif dan perilaku ini sangat 

berpengaruh terhadap penurunan nyeri (Muwarni,2009). 

Distraksi adalah satu cara untuk mengurangi nyeri dengan 

mengalihkan perhatian pada sesuatu yang lain sehingga kesadaran klien 

terhadap nyerinya berkurang (Murwarni,2009) . Teknik distraksi dapat 

mengatasi nyeri berdasarkan teori bahwa aktivitas retikuler menghambat 

stimulus nyeri, jika seseorang menerima implus sensori yang berlebihan 

dan menyebabkan terhambatnya implus nyeri ke otak (nyeri berkurang 

atau tidak dirasakan oleh klien (Tamsuri,2007). 

Gambaran pasien yang di rawat Di RS PKU Muhammadiyah 

Gombong dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman dan nyaman nyeri 

yaitu fraktur cruris. Salah satu pasien yang menderita fraktur cruris adalah 

Sdr.A. berdasarkan pengelolaan penulis pada Sdr.A di Ruang Inayah pada 

tanggal 30 Mei 2016 di dapatkan data subjektif sebelum operasi Sdr.A 

mengatakan nyeri setelah jatuh terpeleset ketika saat lari. Data objektifnya 

nyeri pada bagian kaki sebelah kanan nyeri seperti di tekan , nyeri saat 

bergerak, nyeri di bagian kaki kanan bawah (cruris), skala nyeri 7 dan 

waktunya nyeri terus menerus, Sdr.A tampak meringis kesakitan, tampak 

lemah dan di dapatkan Tanda-Tanda Vital TD: 110/90 mmHg, Nadi: 

82x/menit, Suhu: 36 C, RR: 20x/menit, dan tidak ada luka 

terbuka/perdarahan. Hasil foto rontgen pada tanggal 28 Mei 2016 fraktur 

os tibia dextra 1/3 distal complete bilateral. Pada tanggal 31 Mei 2016 

penulis mengkaji Sdr.A post operasi di dapatkan data subjektif pasien 

mengatakan nyeri luka post operasi. Data objektifnya nyeri pada bagian 

luka post oprasi,, nyeri bertambah saat bergerak, nyeri seperti ditusuk-

tusuk, nyeri di bagian luka post operasi kaki kanan bawah, skala nyeri 8, 

nyeri terus menerus, terdapat balut elastic, tampak ada rembesan darah dan 
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hasil pemeriksaan laboratorium leokosit 10,67 mg/dl, haemoglobin 11,8 

mg/dl. Hasil pemeriksaan foto rontgen post operasi pemasangan 

pemasangan fixatire baik.  

Berdasarkan uraian di atas penulisan mengambil judul “Asuhan 

Keperawatn Pemenuhan Kebutuhan Rasa Aman dan Nyaman Nyeri pada 

Sdr.A Di ruang Hidayah PKU Muhammadiyah Gombong”  

 

B. TUJUAN PENULISAN 

1. Tujuan Umum 

Menjelaskan Asuhan Keperawatan Pemenuhan Kebutuhan Rasa Aman 

Dan Nyaman Nyeri Pada Sdr.A Dengan Diagnosa Fraktur Cruris di 

Ruang Inayah RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

2. Tujuan khusus 

a. Memaparkan hasil pengkajian masalah kebutuhan rasa aman dan 

nyaman : Nyeri pada pasien farktur cruris dan post operasi ORIF 

b. Memaparkan  diagnose keperawatan pada kasus pemenuhan rasa 

aman dan nyaman : Nyeri pada pasien farktur cruris dan post 

operasi ORIF. 

c. Melaksanakan rencana tindakan keperawatan pada kasus 

pemenuhan rasa aman dan nyaman : Nyeri pada pasien farktur 

cruris dan post operasi ORIF. 

d. Menjelaskan implementasi tindakan keperawatan yang sesuai 

dengan intervensi kebutuhan rasa aman dan nyaman. 

e. Menjelaskan evaluasi hasil dari implementasi keperawatan 

pemenuhan kebutuhan rasa aman dan nyaman. 

 

C. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat keilmuan 

Untuk meningkatan pengetahuan serta membantu sejauh mana 

mahasiswa mampu mengelola klien dengan gangguan rasa aman dan 

nyaman nyeri pada kasus fraktur cruris. 
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2. Manfaat aplikatif 

Berguna dalam mendukung tindakan asuhan keperawatan dengan 

pemenuhan rasa aman dan nyaman nyeri fraktur cruris dan post 

operasi ORIF dengan tujuan untuk mengalihkan nyeri jika nyeri 

muncul. 
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l″APORAN PENDAHUI′ tlAN

A・ PENGERTIAN

Fraktut・ adalah patall tulanll,biasanytl discbilbkall t)lch traullltl atall tcntiga llsik

(PriCC dan、VilsOn,2006). Frakttir ad〔 littll tcrptittisnya kontintlitas ttilang dall di tcnttlktin

SCStlai jCIlis dan iunsilya,iaktui tcljndi jika tultll13 Cil kClltti stl・
css ytlilg icbill bcstlr(1■

1・ 1

yallg dilpat diabsOrbsillya(Nool・ ,2013).

Frtlkttir crtll・ is illcl・ L11〕ιlkttil stitittl iStiltlll tlllttlk l〕 atttll ttilt11lg tibitl dan ibLllayan3

biasanya tcttadi pada bagiall proksillltll(kOildilus),dialisis,titau pcl・ scndian pcrgclangall

kaki( 市luttaqin, 2008).Bct・ (lastll・ ktln Pcllgcrtiall pal・ tl ιthli dttpllt disilllptilkan ball、 vtl

n・aktur crtiI・is tldaltth tcrptlttisnytl kolltillttitas tulitllg(llln di tciltヒ lkt11l scStlai jcllis(ltlil

ltiasllya,yall[I di scbal〕 kとin kalrcntt tl・ lltinla tittlti tcllag〔 1 lisik yllllg tclja(li pacitl ttilang tibia

cit111 libula.

FrilktLlr(1〔lpat dibagi lllcllitl(li:

1.  Fl・ ttkttir tcl・ tutup(c10SC(l)adilLlll llil〔 11lgnya/tcI・ 1)tittiSnytl k()nti!luitas j:trillgan tultillg

di:1lana tidak tcrdtlpat htibtillgl11l tliltara llagnlcll ttllllilg (lcllgtin dtinill ltittr / bila
ヽ

ljarillgan ktllit yang bcI・
ada diatas:lya/sckitar patall tulllilg illasill uttlll.

2.  Fraktur trbuka (oPCil) adalttil llilangnya / tcrputusnya lal‐
ingan ttll〔 lng di:1lalltl

lla13nlell-11・ agillcn ttilang pc日 ltlh/scdallg bcrhubtillgan(lcngall(lulli〔 l lual・ .

B.E′ I｀ IOIンOGI

Etiologi(lari li・ aktur nlcnul・ tit Pricc(lanヽVilsOn(2006)ada 3 ytlittl:

I. (lidcra atau bcntul・ an

2. 
「
raktur pato10gik

Fraktur patologik tctitldi pa(la〔 lacralh― d〔icrah tt】 ltlng y(ing tclah 11lcilitl(li lcnlah()lch

karcna tumor∫ kankcr dan OStC()1)Or()Sis.

3. Fraktur beban       .

Fraktur baban atau fraktur kclelahan tcttadi pada orang― ()rang yang baru stia

nlcnalnbah tingkat aktivitas nlcrcka, sepeni bal■ l di teriina dalalll angkatan

bersciliata atau orang― orallg yang bal■ l lllulai latihan lari.



(]. MANIFESTASI KLINIK

r Tandu-tanda tak pasti

o Rasa nyeri clan tegang : nyeri urnunrny$ nrenghebat bila dilakukan gerakap.

o Hilangnya fungsi : diakitratkan oleh rasa nyeri atau ticlak nl&u-UlLr untuk

melakukan gerakan.

o Detbnnitas : disetrabkatt uleh penrbengkakan atau akibat perclarahan dan posisi

ti'agnren ttrlang bcrubah.

r 'lancla-tancla pasti

o Gerakan Abnonnal

Cerakatt abnortnal tnisalrtyit terfadi pada patah tulang penjang b1giln tcngah,

paela keadnan nornral qerakan tersebut tidak terf adi.

o Krepit0si ltlalah gesekltn clari keclur u.jung ti'rgnrcn tulang yulg patl5.
o Delirrnritas akibat liirkttrr. unrunlnyil clctilrnritas lrcnrpa rrugulasi, rgtlrsi dun

peurenrlekau.

D. PA'|OFISIOLOCI

, Sewaktu tulattg Patah pcrclarahan biasanya tcrjlrli rli sckitar tcrlpat patah ke
tlalam jarirrgarr lunak sckititr tulang tcrsobut, jaringan lunuk .juga biasanya melgltanri
kcrusakan. ttcaksi pcrtlar:lltatr [riasanya timbul hcbat sctclah fiaktur. Scl- scl clarah putiS
tlatt scl arrast herakumulasi rncnyebabkan pcningkatan aliran darah kctcrnpat tcrscbut
itktivitas ostcobllst toraltgsang dan tcrhcntuk tulang haru urnatur yrng discbut callus.
Bcktratt Iibrin direabstlrbsiclan sr:l- scl tulang baru nrcngalami rcmocleling untuk
tllcnlbctttuk tulang sc-itrti. Irtsullsisnsi prernbuluh clarirh atau pcnckanan scrahr.rt syara['
yang bcrkaitatl tlcngan pctnbcttgkakan yang ticlak di tangani clapat nrcnurunkan asuparl

darah ke ekstrirnitas dan tncngakibatkan kcrusakan syaraf porifi:r. Bila ticlak tcrk6ntrol
pcrnbcrrgkrtkan akan mcngakibatkan peningkatan tckarran jaringan, oklusi clarah total 4an

bcrakibat anorcksia nrcrrgakibatkan rusaknya serabut syaraf rnaupun jaringan otot.
Komplikasi ini di namakan sinclrorn c<lmpartment.

Trauma pada tulang ctapat rnenyebabkan keterbatasan gcrak clan

kctidakseirnbangan, fraktur ter.iacli clapat bcrupa fraktur terbuka <la6 lraktur tcrtutup.
Fraktur tcrtutup tidak discrtai kcrLrsakan jaringan h-rnak scpcrti tenclon, otot, ligan.rent clal
pctrbuluh clarah. Pasictl yattg harus irnobilisasi sctelah patal-r tulapg akan rricnclcrita

konlplikasi atttara lairt : nycri, iritasi kulit karcrm pcnckanarr, hilangnya kekr:atan otot.



Kul・al18 pcraWatan(lin dtlptlt tcttadi biltl Scbagitln tubtlh di inl()bilistisi,lllcllgtlkiblltkall

bcrktiranLynyan kclllalllpllan pl・ a、vatan ciiri.

Rccluksi tcrbLlka Citln nksasi intcriltt(ORIIF)ilagillcn‐  li・ agnlcll tulallg di

pcrt〔lhankttil dcngan Pcn, sCkl・ tlp, plat, paktl, Nallltin pcn、 bcdahan illcllil18katkan

kcllltlngkilltlll tcttaditlya i11lbksi. Pcnlbcciahall itヒ I sclldiri nlcrし Iptlkalil ti・ lltillla ptldtt

jarillgan ltinak dilll struktur yting scltiruhilytl ti(lak lllcllgalallli ccdcrtl lllt:Ilgkill tlkall

tC11)OtOng attlti nlcllgtilallli kcrusakall scitillla till(ltlkan oI〕 cI・ [lSi(Pl・ iCC(lallヽ Vilso:l,2()06).
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KOMPLIKASI

l. Malunion : tulang patah tehhscnrbuh clalanr posisi yang tidak soharusnya.

2. Delayed unit'rtt : proses penyernbuhan yang terus ber.jltn tetapi tlensr.ur kecepatarr

yang lebih lambat clari keacllan normal.

3. Nott union : tulang ylng ticlak nrcnyanrbung kcmhali

G. PEMEIIIKSAAN PENUNJANC

I . Penterikstlur rtleutgr:n : utrtuk nrencntukrn loklsi, luas clan jcnis tiaktur'

2. Scatr tulattg, tontogrilnt, C-f-scan/ MItl : metllpcrlihatkan ti'lktur tlarr

rnengiclenti tikasi kerusakan .j arin gan I una.k

3. Pemeriksaan darah lengkap : [{t nrungkkin nrcningkat (}reruokonsentrasi) atau

nlenLlrull (pcrclarahatt bcnrtakna pirda sisi tiaktur atau orqiur -iauh 1;atlu trilLullit

rnultiplo). Penitrgkatatt scl cllrah putih atlalah rcspon stress nonnal setclirh trluntrr.

4. Kreittinin : 'l-rautua otttt urcniugkatkan [retlrn krclrtirrin untuk klircns girr.j;rl.

5. ProfrI kttitgulasi :pcrubahitu clapat terjatli pacla kcliiliutgan rlarlh, tr:.rnslirsc nrultiplc,

atau ccdera hati.

,!

I{. PENATALAKSANAAN

Mcnurut Muttaqin (200t1) kottscp dasar yang harus rlipcrtinrbarrgkun pudu

waktu mctrangatri {i'aktur yaitu : rckognisi, reduksi, rctcnsi, dan rchabilitusi.

I . ltckognisi (l)cngcnalan ) I{iivayat kccolakaan, dcrajat kcparlh:rn, harus .jclas untuk

mencntukan diagnosa tlan tinclakan selanjutnya.

2. I(cdr.rksi (l:ranipulasi/ rcpo.sisi) adalah usaha tlurr tinrlakan trrrtuk rncnranil;ulasi

fiagrlcrr-tiagmcn tulang yang patah scdapat rnungkin kcrnbali lagi scpcrti lctak

asalnya. Rcduksi liaktur clapat dilakukan dongan rerluksi tcrtutup, traksi. atau

rcduksi tcrbuka. I{cduksi liaktur dilakukan sosogcra rnungkin untuk rricnccgalr

.jaringan lunak kehi.langan elastisitasnya akibat infiltrasi karcna cdcnta rlan

perdarahan.

3. Retensi (lmmobilisasi) Upaya yang dilakukan untuk rncnahan {iagmen tularrg

sehingga kembali seperti sernula seoara optirnal. Setelah {iaktur dirccluksi, Iiagrlon

tulang harus diimobilisasi, atau cli portahankan clalarn posisi kesc.ja.jaran yang bcnar

sampai tcrjadi penyatuarr. Imobilisasi dapat dilakukan clcngan tiksasi ckstcrna atau

intcrtta. Mctoclo Ilksasi ckstcrna nicliputi pcmbalutan, gips, bitlai, traksi kontinu, pilt,

clan lcknik gips, atau flksator okstcrna, Irnplan lclganr rlapat rli gr-rnakan untuk fiksasi



1.

illtrcI・lla yallg brpcrall scbttgai bidal intcril〔 l tlntuk lllcilgilllobilisasi ll・ aktur. Fiksasi

ckstcrna ndalah al〔 lt yang tlilcttlkkall diltlar ktilit tHlttlk lllcllstabilisasikan lraglllcn

ttilang dcngall lllcnlastlkkall dua atau tiga pin illctal Pci・ ktitanctis illCnCnlblis tulallg

pada bagian proksilllal dan distal dari tcnll)at it・ :lkttir ctan plil tc:・ scbut(lillubし Ingkan

stltu stinla laill dcn3an lllcnggtintlkall ckstcl‐ llal b■ 1・s. P111lsip dastlr citll‐ i tckllik illl

adttlah dcngall lllcnggullttkan pill yang clilcttlkkan i)a(11l brtgillll PI・ oksilllal(れ11l disttll

tc:・ hatlap (lac:・ ah atau zontl traunla, kcnluditl11 1)ill‐
Pill tcI・ scbヒ it clillubungkan sattl

sallla ltlin dcn3an rallgkュ  Iuttr tttati ckstcrllttl iltilllc tttitti l‐ igiti blll・ s ytlllg bcljullgsi

untuk illcnstabilisasikan li・ tlkttil・ . メ、lat ini dtlpat digunakan scb〔 lgai tclllporary

trcatnlcnt  tinttlk  trtlullla  llluskuloskclcttll  atau  scbagai  dcFinitivc  trcatnlcnt

bcrdasarkall 10kasi dtlll tipc traunla yang tclindi patl■ lL:lllllg(ltill jal・ illょ〔in itlllak.

4. Itchtibilitasi, Mcngcilll〕 ttlikan ftktillttis iHlgsi(、 nill scnltlk、 irlla1 11lungklll untllk

lllcnghilldal‐ i atrt)Pi tltau kontl・ aktt:「 . Billl kctt(ltlan illlllCtingkillkail. llttrus scgcril

(linlLlliti lllcitlkuk:lil latill(111‐ ltltillall tlllttlk lllcllli)Clltthtinkllil kじ ktltittlll t111880ta tLibuh

〔|を1:l nlobilisasi.

FOKUS PENGKAJIAN
ヘ

I Itiw〔tyat pcnyakit sck〔 tF〔lllg:K■li krOnO10gi tc:jtldillyti trtitlilla y〔11lg nlcilycb(lbkall

l〕
atah tulallg krtil・ is, pcrtolollgtin apa yang(li(laplltkall, tlpakah 、Ll(ltlll bcrobat kc

(lukull patah  tulang.  Sclalil  itu, dcngan nlcngctilhui  11lckanisi1lc tclliadinya

kcccl〔 lkaall,I〕 Cra、vat(laptit illcngcttthui luktl kじ cclιlkaを lll yall18 1を lillya.

2.  Iti、vayat pcnyakit dahulu: Pada bebcrapa kca(Itlan klicil yttlng pcrll〔 th i)crobat kc

(lukun patall tula111と ζ scbclti11lnya scrilllま  11lCll13と lit111li llla卜 tllli()1l  I)cllytlkit tc:‐tclltu

SCPCrti kankcr tulang atatu lllcllyCbabkan li・aktur pat()logis schingga tulang sulit

illcnyalllbung. sclaill itu, klicn diabctcs (lcngtin lヒ:ka (li kaki sallgat hcrcsik0

1ncngal〔 1llli '()stc011niclitis tlkut dan kl・ 011lk scl‐ ta l〕cny[lkit〔 liabctcs 11lcllghalη bat

penycl■ buhan tulangl

3. Ri、vayat pcnyakit kciuarga: Pcnyakit kcluarga yang bcrhubungan dcngan patah

tulang crtlHs,scpelti ostcopOrosis yang scrillg tcliadi pada bcbcrapa kcturunan dan

kankcr tulang yang ccnderung diturunkan sccara gcnctik.

4. P01a keschatan fungsional

a)Akti ntas/1stirahati Kctcl・ batastu1/kchilangtul padそ1 ltingsi(li bllgi〔11l yallg tcl・ kcna

b) Sil‐kulasi:IIipcl‐ tensi,ttlkikar(li(1(rCSp()ll strcsss,hip()vOlcnli),pCllurullal1/tidak

ada lladi p〔 l(la bそ lgi〔 111(listal yallg ccticra,|)Cllgisittil k〔 1lDilcr la1111)at, ptls〔 lt pada



bagian yang terkena, pcnrhartgkakan .iaringan atau rrurs,1 hernatorna parla sisi
cetlera.

c) Neurosensori: Flilangnya gerakan / senslsi, slusrnc otot, Kebasl kescnrutan,
dettrrrnitas local, spasnte otot, terlihat kelernuhan/ hilang firngsi, trngitasi
(nrungki, bada. .yeri/ ansietas atau traurntr rai.)

d) Nycri / kenyatuattiltt: rtyeri bcrat tiha'titra parla sult ccclcra (nrungki,
tcrlokalisasi pada urea jarintan / kcruslkiln tulune parla igrobilisasi ), ticlak acla

rtyeri akibilt kerusakan syaral, spasrnc / kranr otot (sctclirl i116Lrilisasi)
c-) Keantanln: laserasi kulit, avulse jiu'ingan, 1'rcudartrhan, peruSa6ap warl,.,

perltberrgkakan lclcal (dapat meningkat secara bcrtithap 1t1Lr tiba-tib.).
0 Pola huburtgan clalt pcrall: Klicn akan kchil:lngirn pcron tlirllur kcluurglr tla.

clallnl lnasylrakat karettl klien harus nreniulani nrrvat i1u,.
ll) Pola llcrsepsi dan kotlscp tliri: tirtrbul kctukutln tlan kccacutirn lrki[:at ti.ktur

yllllg tlialitrninyit, rasll cotltas, rasil kctidak nrar)rpuiur untuk ruellrkukir'
aktititasnyil sec&ra ttonrtitl clan pandangan tcrhaclap rlirinya ylng salah.

, ") 
Pola setrsori darr kog,itit: Daya raba Pusicn liaktur berkurarg toruta.r:l ,aclir

, bagian clistal fi'aktttr' sedanskatt irtclrit yang lain rtan kognitif ticlak rlcngllar,i
gangguan. serain itu.i.ga tin-rbur nycri akib,t riaktur.

i) Pclla nilai clan kcyakirtan: Klicn fiaktur ticlak rlapat [rcribaclah clclga, baik,
tcrutalna flckuensi datt konscntrasi clalarn ibaclah. IIal ini rliscbabkan ocl nvcri
dan keterbatasan gcrak yang tli alarni klicn.

DIAGNOSA DAN lNt'EItVIINSr

l. Nycri akut bcrhubungan clcngan agen injuri fisik
'['ujrran : setelah dilakukan tinclakan kcpcrawatan diharapkan nycri tcrkontrol
Kriteria hasil : Krien rncnyatakan nyci bcrkurang, anrpak rircks, rnampu
bcrpartisipasi clalam aktivitas/ticlur/istirahat clcngan tcpat, TTV dalam batas nonnal
Intervensi :

,/ Monitor TTV
./ Ka.ji nyeri secara komprehensif
,/ Berikarr posisi dan ciptakan lingkungan yang nyamalt
/ A.jarkan tehnik nafhs clalam

,/ Kolaborasi pemberian iinalgctik.



2. Itcsiko intbksi berhubungan dengan proseclur inftrsit.

I'uir.rarr : infbksi tidak terjadil terkontrol

Kriteria hlsil : tidtrk ada tanda- tanda in{bksi seperti pus. luka Lrersih ticlak lembab

clan tidak kotor, tanda-tanda vitul elalaur batas nunnal atau clapat clitoleriinsi"

hrtervensi :

'/ Monitor'f'l'V

Cuci tangan sebeluur rlu't scsudith nrelakukan tinclakan keperarvatarr

'fingkatknn intakc nutrisi

'/ Monitor tanda dtrn ge.iala inii:ksi

I Liikukan perawtrt luka elengan tchnik aseptik

I Kolatrorasi perrrberian terapi antibiotik.

Hambatan rnotrilitas fisik berhubungan clcngan kchilngan intcgritus struktur tulung

'l'ujuan : pasicn ilkau menunjukan tingkat utotrilitus optiuut

Kritcria hasil: pltsicn nran)pr.r nre Irtkukan pcrrcrlkirn clrrn 1;crpinrllrhlrn,

nrenrpcft ahankan nrobi Iitas opt imal

Intcrvensi:

'/ Kaji kcmampuan pitsicn cltlam rnobilisasi

'/ Ajarkan pasicn tehnik ar"r"rbulasi

'/ Ajarkan pasicn cara rncrubah lrosisi rlan bcrikan bantuan jika tlipcrlukan

'/ Motivasi pasiqr sclama aktivitas

,/ l,akukan tira]r btring sctiap 2.iam

/ [Jantu pasiur untuk rncnggunakan tongkat saat berjalan.

／

　

／

，
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